


KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN LEBAK

Rangkasbitung, 13 November 2022

Nomor : 115/PP.08 -SD/3602/2022
Sifat : Penting
Lampiran : -
Perihal : Permohonan Narasumber

Kepada Yth. Ketua STIE La Tansa Mashiro

Di-

Tempat

Disampaikan dengan hormat, dalam upaya meningkatkan kualitas demokrasi dan

partisipasi pemilih dalam Pemilihan Umum, KPU Kabupaten Lebak akan

menyelenggarakan program Kampung Demokrasi di Desa Banjarsari, Kecamatan Cileles

pada :

Hari/Tanggal : Sabtu, 10 Desember 2022

Waktu : 09.00 s.d 11.00 WIB

Tempat : Majelis Taklim, Kp. Cigembor, Desa Banjarsari, Kecamatan

Cileles, Kabupaten Lebak.

Materi : “Perguruan Tinggi Sebagai Barometer Peningkatan Partisipasi Pemilih

Dan Mewujudkan Pemilih Cerdas Dan Rasional”

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon Ibu Ketua STIE La Tansa Mashiro

berkenan untuk menjadi Narasumber/Pemateri pada acara Inhouse Training Program

Kampung Demokrasi. Materi dapat berupa tulisan makalah/power point dan diberikan

kepada panitia 1 (satu) hari sebelum pelaksanaan acara. Untuk informasi lebih lanjut, dapat

menghubungi Sdri. Diah Puji Astuti (082211873737).

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kesediaannya diucapkan terima kasih.

K e t u a,

NI’MATULLAH

Tembusan kepada:
1. Yth. Ketua KPU Provinsi Banten di Serang;
2. Yth. Sekretaris KPU Provinsi Banten di Serang;
3. Arsip





DR. HJ. ZAKIYATUNNUFUS, M.M.



TUGAS PERGURUAN TINGGI

PASAL 1 WWW.HUKUMONLINE.COM PERGURUAN TINGGI

ADALAH LEMBAGA ILMIAH YANG MEMPUNYAI TUGAS

MENYELENGGARAKAN PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN DI ATAS

PERGURUAN TINGKAT MENENGAH, DAN YANG MEMBERIKAN

PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN BERDASARKAN KEBUDAYAAN

KEBANGSAAN INDONESIA DAN DENGAN CARA ILMIAH.

http://www.hukumonline.com/


PERGURUAN TINGGI
SEBAGAI PILAR UTAMA

Perguruan tinggi merupakan salah satu pilar 

utama atau institusi utama yang melahirkan

generasi generasi pemilih yang masuk kategori

pemilih cerdas, jadi bukan pemilih pragmatis

atau pemilih yang konvensional. Oleh karena itu

perguruan tinggi harus berada pada tataran

proses yang harus dikawal , kalau proses ini bisa

berjalan dengan baik, maka hasilnya bisa baik.



Proses dalam pemilu bisa kita prediksi, 
sedangkan hasil itu sesuatu yang tidak bisa
kita prediksikarena bersifat rahasia. Cara kita
mengintervensi adalah dengan cara
memberikan pendidikan politik, sehingga
perguruan tinggi bisa menjadi salah satu
nstitusi yang mengintervensi dalam pengertian
positif.

Di samping itu perguruan tinggi mempunyai

komunitas yang jelas ditambah punya sarana

dan prasarana. Dimana kampus bisa

memberikan pendidikan politik. 



CERDAS DAN CERMAT DALAM MEMILIH MENJADI ASPEK
PENTING YANG WAJIB DIMILIKI OLEH SETIAP WARGA
NEGARA. MASYARAKAT SEBAGAI PIONIR DEMOKRASI
DIHARAPKAN MAMPU MENUMBUHKAN KESDARAN POLITIK
SEBAGAI PEMILIH.

SEBAGAI PEMILIH, SEBAIKNYA KITA RAJIN MENELUSURI INFORMASI

REKAM JEJAK CALON PILIHANNYA, MULAI DARI LATAR BELAKANG, 

PENDIDIKAN, KELUARGA, AKTIVITAS SOSIAL DALAM LINGKUNGANNYA

DAN KERJA YANG UDAH DILAKUKAN UNTUK ORANG BANYAK. TAK

TERKECUALI, SEBUAH VISI DAN MISI YANG DIBUAT, APAKAH SUDAH

RELEVAN ATAU BELUM.



HAL-HAL YANG HARUS DIPERHATIKAN DALAM
MENJADI PEMILIH CERDAS DAN CERMAT, YAITU:

• MENYADARI BETUL PENTINGNYA MENJADI PEMILIH

• PERTIMBANGKAN ASPEK INTEGRITAS DAN KAPABILITAS

CALON-CALON DALAM PILKADA

• INGAT, PILIHAN KITA MENENTUKAN KESEJAHTERAAN

MASA DEPAN PEMBANGUNAN DAERAH KITA

• TELUSURI REKAM JEJAK, MISI DAN MISI, DAN PROGRAM 

KERJANYA

• TIDAK MUDAH TERPENGARUHHOAKS KAPANYE

• PILIHLAH CALON PEMIMPIN YANG MEMILIKI PROGRAM 

KERJA YANG TERUKUR, BUKAN SEKEDAR PROGRAM KERJA

UNTUK MENARIK SIMPATIK PUBLIK

• PILIH CALON YANG TAHU PERSIS PERMASALAHAN YANG 

DIHADAPI OELH MASAYRAKAT DAN MENAWARKAN

SEBUAH SOLUSI UNTUK MENGATASINYA.



PEMILIH CERDAS DAN 
RASIONAL

MERUPAKAN PEMILIH
YANG HANYA FOKUS

PADA PROGRAM 
YANG DISAMPAIKAN
OLEH CALON KEPALA
DAERAH DAN REKAN

JEJAKNYA.

S



Terdapat 4 hal
yang perlu diperhatikan

untuk menjadi pemilih
cerdas jelang pemilu

YAITU:



1. GUNAKAN HAK PILIH ANDA

JANGAN MEREMEHKAN SUARA ANDA. PERBEDAAN SATU SUARA PUN BISA

MEMBAWA PENGARUH YANG SANGAT BESAR, PEMILU MERUPAKAN

KESEMPATAN BAGI ANDA UNTUK MEMILIH CALON PEMIMPIN DAN PEJABAT

PEMERINTAHAN NEGARA. ARTIMYA, MASA DEPAN KITA DAN NEGARA BERADA DI 

TANGAN KITA SENDIRI, BISA BISA TANGGUNG JAWAB INI JATUH KE ORANG 

YANG SALAH.



2. KENALI PARA CALON BERIKUT DENGAN VISI 
MISINYA

• KALAU UNTUK CALON PRESIDEN, KENAMYAKAN DARI KITA PATI SUDAH TIDAK ASING LAGI 

DENGAN RIWAYAT DAN VISI DAN MISI CALON PASANGAN, LALU BAGAIMANA, DENGAN PARA 

CALON LEGISLATIF? KEBANYAKAN DARI KITA MUNGKIN KURANG FAMILIAR ATAU BAHKAN 

SAMA SEKALI TIDAK MENGENAL PARA CALON LEGISLATIF. UJUNG-UJUNGNYA, MALAH 

MEMILIH UNTUK MENCOBLOS DENGAN ASAL DAN SATU SUARA PUN TERBUANG SIA –SIA.

• UNTUNGNYA SEKARANG SUDAH ADA BEBERAPA SITUS YANG MEMUNGKINKAN KITA UNTUK 

MENGETIK PROFIL DAN REKAM JEJAK PARA CALON LEGISLATIF YANG MENGIKUTI PEMILU.



3. TELITI DALAM MENERIMA
INFORMASI

SEPERTI YANG DIKATAKAN PADA POIN SEBELUMNYA, KITA

MEMENAG PERLU MNGENAL PARA CALON EKSEKUTIF DAN 

LEGISLATIF YANG MENGIKUTI PEMILU. NAMUN BUKAN

BERARTI ANDA DAPAT MENELAN INFORMASI SECARA

MENTAH-MENTAH. DI ERA DIGITAL SEPERTI INI, BERITA

BOHONG ATAU HOAK SANGAT MUDAH SEKALI BEREDAR. 

TAK JARANG JUGA BERITA TERSEBUT BERISIKAN

KEBURUKAN PARA CALON.MAKA ITU, SEBELUM MENERIMA

INFORMASI, PASTIKAN UNTUK CEK KEBENARANNYA

TERLEBIH DAHULU.



4. KETAHUI MEKANISME PEMILU

• YANG TERAKHIR, TETAPI TIDAK KALAH PENTING ADALAH KETAHUI MEKANISME

PEMILU, JANGAN SAMPAI, PROSES PEMILIHAN JADI TERHAMBAT ATAU SUARA

MENJADI TIDAK SAH HANYA KARENA ANDA KURANG MEMAHAMI

MEKANISMENYA. ADAPAUN HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN DALAM

MEKANISME PEMILU ADALAH:

• PASTIKAN NAMA ANDA TERDAFTAR SEBAGAI PEMILIH

• CARI TAHU CARA MENCOBLOS YANG BENAR, YAITU SATU KALI DAN DI 

DALAM GARIS

• KETAHUI LIMA JENIS SUARAT SUARA YANG ANDA DAPAT, ABU ABU UNTUK

PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN, KUNING UNTUK DPR RI, BIRU UNTUK DPRD 

PROVINSI, DAN MERAH UNTUK DPD RI.

• TERAKHIR, JANGAN LUPA UNTUK DATANG KE TPS 



PERAN STRATEGIS PERGURUAN TINGGI DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI PEMILU ADALAH
MENINGKATKAN PARTISIPASI POLITIK YANG SINERGIS ANTARA KPU, PARTAI POLITIK DAN 
PERGURUAN TINGGI. DIMANA PERGURUAN TINGGI PADA DASARNYA MEMILIKI FUNGSI

DIANTARANYA:

• MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN DAN MEMBENTUK WATAK SERTA PERADABAN BANGSA YANG 

BERMARTABAT DALAM RANGKA MENCERDASAKAN KEHIDUPAN BANGSA;

• MENGEMBANGKAN CIVITAS AKADEMIKA YANG INOVATIF, RESPONSIF, KREATIF, TERAMPIL, BERDAYA 

SAING, DAN KOOPERATIF MELALUI PELAKSANAAN TRIDARMA. 

• PERGURUAN TINGGI TIDAK HANYA SEBAGAI CENTRE OF EXCELLENCE ATAU PUSAT PEMIKIRAN DAN 

ILMU PENGETAHUAN TETAPI JUGA CENTRE OF CHANE ATAU PUSAT PERUBAHAN TANGGUNG 

JAWAB CIVITAS AKADEMIKA BUKAN HANYA MENGEMBANGKAN ILMU PENGETAHUAN SAJA TETAPI 

JUGA MENERAPKANNYA DEMI KEBAIKAN MSAYARAKAT DAN KESEJAHTERAAN SELURUH BANGSA.



ADANYA PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MELAKUKAN
PENGAWASAN PEMILU ADALAH BENTUK DAN 
PENGGUNAAN HAK WARGA NEGARA UNTUK
MENGAWAL HAK PILIHNYA. KEMUDIAN, KEGIATAN
PEMANTAUAN INI JUGA MERUPAKAN UPAYA KONTROL
DARI PUBLIK UNTUK MENJAGA SUARA RAKYAT.

BENTUK PARTISIPASI MASUARAKAT DALAM PEMILU

DIMAKSUD DALAM AYAT (1) DAPAT DILAKUKAN

DALAM BENTUK, SOSIALISASI PEMILU, PENDIDIKAN

POLITIK BAGI PEMILIH, SURVEY ATAU JAJAK

PENDAPAT TENTANG PEMILU DAN PERHITUNGAN

CEPAT HASIL PEMILU.



BERIKUT ADALAH 3 LANGKAH YANG DAPAT
DILAKUKAN UNTUK MEMPERKUAT PARTISIPASI
MASYARAKAT, YAITU:

• MEMPERKUAT NARASI SOLIDARITAS SOSIAL, 

GOTONG ROYONG, DAN EMPATI MASYARAKAT

• MEMBANGUN UANG UNTUK MENGELOLA

PARTISIPASI MASYARAKAT DI TINGKAT PUSAT 

DAN DAERAH

• PENGUATAN JEJARING STRUKTUR.



FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PARTISIPASI PEMILIH, YAITU:

• FAKTOR INTERNAL (TERDIRI DARI USIA, TINGKAT

PENDIDIKAN, JENIS PEKERJAAN, TINGKAT PENGHASILAN

PENDUDUK, DAN LAMANYA TINGGAL)

• FAKTOR EKSTERNAL (TERDIRI DARI KOMUNIKASI DAN 

KEPEMIMPINAN).



SEBAGAI BAGIAN DARI PILAR SISTEM DEMOKRASI, MAKA KEBERADAAN PEMILU SEYOGYANYA
DAPAT MENGANTARKAN TUJUAN YANG DI EMBAN OLEH DEMOKRASI, YAKNI KESETARAAN, 
KEADILAN, KEMERATAAN, DAN KESEJAHTERAAN RAKYAT YANG SENANTIASA DIDASARI ATAS
PENGHARGAAN SUARA RAKYAT SEBAGAI PENENTU KEBIJAKAN PENYELANGGARAAN NEGARA.

PERGURUAN TINGGI SATU PILAR UTAMA ATAU INSTITUSI UTAMA YANG MELAHIRKAN GENERASI-

GENERASI PEMILIH YANG MASUK KATEGORI PEMILIH CERDAS. JADI BUKAN PEMILIH YANG 

PRAGMATIS ATAU PEMILIH YANG KONVENSIONAL.



PERGURUAN TINGGI DAN KPU BEKERJA SAMA UNTUK MEMASTIKAN SEMUA WARGA
NEGARA YANG MEMENUHI SYARAT DIJAMIN HAKNYA MEMBERIKAN SUARANYA SECARA
UNIVERSAL, SETARA, ADIL, DAN BEBAS TANPA DISKRIMINASI DALAM MEMILIH.

PERGURUAN TINGGI DAPAT MENINGKATKAN PARTISIPASI PEMILIH

MELALUI BERBAGAI DESAIN STRATEGI SOSIALISASI DAN PENDIDIKAN

PEMILIH KEPADA WARGA NEGARA YANG TELAH MEMENUHI SYARAT

UNTUK MEMILIH




